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Abstract

Honey guava is a guava that has an extraordinary sweet taste. The level of sweetness of honey
guava can beat the sweetness of apples and other fruits. Quality seeds are the main thing to get
planting that can provide optimal results. Quality seeds come from pure varieties, free from
pests, diseases, and treatments suitable for this type of honey guava. This application can help
farmers to obtain inFormation on determining the best quality of honey guava seeds by
applying the TOPSIS method and can be better selected based on the specified criteria. The
application of the application of the TOPSIS method uses the PHP programming language and
MySQL database which states that the best alternative is the alternative that has the shortest
distance from the positive ideal solution and the farthest distance from the negative ideal
solution, so the best alternative is the alternative that has the largest percentage, namely Green
Deli guava. with a value of 77.97%.
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Abstrak

Jambu madu merupakan jambu yang memiliki rasa manis yang luar biasa. Tingkat kemanisan
jambu madu mampu mengalahkan kemanisan apel dan buah-buahan lainnya. Bibit yang
berkualitas merupakan hal yang utama untuk mendapatkan penanaman yang mampu
memberikan hasil yang optimal. Bibit berkualitas berasal dari varietas murni, bebas hama,
penyakit, dan perawatan yang sesuai untuk jenis jambu madu. Aplikasi ini dapat membantu
petani untuk medapatkan inFormasi menentukan kualitas bibit jambu madu terbaik dengan
menerapkan metode TOPSIS dan dapat diseleksi dengan lebih baik berdasarkan kriteria yang
ditentukan. Implementasi aplikasi penerapan metode TOPSIS ini menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan database MySQL yang menyatakan bahwa alternatif terbaik adalah
alternatif yang memiliki jarak terpendek dari solusi ideal positif dan jarak terjauh dari solusi
ideal negatif, sehingga alternatif terbaik adalah alternatif yang memiliki persentasi terbesar
yaitu jambu madu Deli Hijau dengan nilai 77.97%.

Kata kunci: Jambu Madu, Metode TOPSIS , Bahasa Pemrograman PHP

1. PENDAHULUAN

Jambu madu (syzygium equaeum) merupakan tumbuhan dalam suku
Myrtaceae yang berasal dari Indonesia dan Malaysia. Jambu Madu memiliki 3
varietas yaitu: merah, hijau dan putih. Jambu madu merupakan tanaman
yang memiliki khasiat dalam menyembuhkan berbagai macam penyakit
karena mengandung nilai gizi dan memiliki kadar vitamin C tinggi yang
sangat bermanfaat bagi tubuh manusia [1]. Jambu madu merupakan jambu
yang memiliki rasa manis yang luar biasa. Tingkat kemanisannya mampu
mengalahkan kemanisan apel dan buah-buahan lainnya. Jambu madu juga
memiliki daging yang rapuh sehingga membuatnya enak saat dimakan [2].
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Determinari.tersebut sangat dipengaruhi oleh kondisi perbibitan di lapangan
yaitu genetik, lingkungan, dan status bibit. Pengaruh bibit jambu madu yang
kurang baik dapat menyebabkan pertumbuhan jambu madu lambat dan
terhambat sehingga proses pemanenan jambu madu pun tidak sesuai dengan
masa panennya. Jambu madu yang diharapkan memiliki rasa seperti madu
akhirnya terasa asam dan tidak baik untuk dikonsumsi, karena pertumbuhan
yang lambat dapat merugikan petani [2].

Dalam penelitian ini, Sistem Pendukung Keputusan dapat
menyelesaikan masalah Multi Attribute Decision Making (MADM) dengan
menggunakan metode Technique for Order Preference by Similarity to Ideal
Solution (TOPSIS). Tujuan menerapkan metode TOPSIS pada aplikasi dalam
menentukan kualitas bibit jambu madu memberikan keputusan bagi petani
menentukan bibit jambu madu yang layak tanam sehingga mendapatkan
hasil panen yang berkualitas dan berkuantitas.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1.Metode TOPSIS (Technique for Order Preference by Similarity to
Ideal Solution)

Dalam perancangan Sistem Pendukung Keputusan terdapat banyak
metode yang bisa digunakan, salah satu metode yang digunakan adalah Multi
Atrribute Decision Making (MADM). MADM adalah suatu metode yang
digunakan untuk mencari alternatif optimal dengan kriteria tertentu. MADM
sendiri memiliki, beberapa metode penyelesaian, salah satu metode yang
dapat digunakan adalah metode TOPSIS [11].

Metode TOPSIS (Technique for Order Preference by Similarity to Ideal
Solution) salah satu metode yang digunakan untuk menyelesaikan masalah
MADM. Metode TOPSIS didasarkan pada konsep dimana alternatif terpilih
yang terbaik tidak hanya memiliki jarak terpendek dari solusi ideal positif,
namun juga memiliki jarak terpanjang dari solusi ideal negatif. Secara umum,
prosedur TOPSIS mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:

a) Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi terbobot.

b) Menentukan matriks solusi ideal positif dan matriks solusi ideal negatif.

c) Menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi
ideal positif dan matriks solusi ideal negatif.

d) Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif.

2.2. Langkah-langkah Metode TOPSIS
a) Membangun normalized decision matrix

Elemen rij hasil dari normalisasi decision matrix R dengan metode
Euclidean length of a vector adalah sebagai berikut:
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(1)

Dimana:
i=1,2,3,
ji=1,2, 3,...:“'

alisasi matriks-kfiﬁutu_san R

b) Membangun weighted normalized decision matrix
Dengan bobot W = (W1, Wy,..,W,), maka normalisasi bobot matriks V

adalah sebagai berikut:
Wi1T11 0 WipTin

V= : § ’ (2)
Wmitmi *° WamTam

c) Menentukan solusi ideal positif dan solusi ideal negatif

Solusi ideal positif dinotasikan dengan A*dan solusi ideal negatif
dinotasikan dengan A~, sebagai berikut:
Menentukan solusi ideal (+) dan (-):

At = {(maxvij) (minvij J E]) i =1,2,3, m} = {v{, v, vt} (3)

A™ = {(maxvij) (min,,l.j

Dimana:

j€J),i=123,..m} = {vi,v;,vi} (4)

v;j elemen matriks U baris ke-i dan kolom ke-j
j={j=1, 2, 3,..n dan j berhubungan dengan benefit criteria}
J={j=1, 2, 3,..n dan j berhubungan dengan cost criteria}

d) Menghitung separasi

Separation measure ini merupakan pengukuran jarak dari suatu
alternatif ke solusi ideal positif dan solusi ideal negatif. Perhitungan
matematisnya adalah sebagai berikut:
Separation measure untuk solusi ideal positif:

St = \/Z};l(vi}- — vj+)2, dengani=1,2,3,.m (5)
Dimana:

J ={j=1, 2, 3,..n dan j merupakan benefit criteria}
J'={j=1, 2, 3,..n dan j merupakan cost criteria}

Separation measure untuk solusi ideal negatif:

S = \/Z;f:l(v” — vj‘)z, dengani=1, 2, 3,..n (6)

Dimana:

J ={j=1, 2, 3,..n dan j merupakan benefit criteria}
J'={j=1, 2, 3,..n dan j merupakan cost criteria}

e) Menghitung kedekatan relatif terhadap solusi ideal
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(7)

f) Merangking alternatif

Alternatif dapat diranking berdasarkan urutan C;*. Maka dari itu,
alternatif terbaik adalah salah satu yang berjarak terpendek terhadap solusi
ideal positif dan berjarak terjauh dengan solusi ideal negatif [5].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1.Analisa Metode

Dalam menerapkan metode TOPSIS pada suatu masalah, ada beberapa
langkah yang harus ditambahkan sebagai berikut:
a). Menentukan Jumlah Kriteria

Dalam proses penentuan kualitas bibit jambu madu terdapat beberapa
kriteria pendukung seperti tekstur tanah, suhu, ketahanan terhadap hama
dan penyakit, dan kelembaban. Kriteria tersebut dapat dilihat pada tabel 1
dibawabh ini.

Tabel 1. Kriteria

No | Kode Kriteria Kriteria
1 C1 Tekstur Tanah
2 C2 Suhu

3 C3 Ketahanan

4 C4 Kelembaban

b). Menentukan bobot kriteria
Selanjutnya dari masing-masing kriteria tersebut akan ditentukan
bobot kriterianya. Bobot kriteria tersebut dapat dilihat pada tabel 2
dibawabh ini.
Tabel 2. Bobot Kriteria

No Kode Kriteria | Bobot | Keterangan Range
1 C1 4 Sangat Tinggi | 80% -100%
2 C2 2 Sedang 40% - 59%
3 C3 3 Tinggi 60% - 79%
4 C4 1 Rendah 1% -39%
Total 10

1. Pemberian bobot tekstur tanah (C1)

Tabel 3. Bobot Tekstur Tanah

Bobot Nilai
Kasar (tanah berpasir) 1
Tanah Lempung 2
Halus (kasar berliat) 3
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3 Tabel 4. Bobot Suhu

‘i Bobot “"  Nilai
Rendahi{(33-35° C) T
Sedang (29-32° () L2
Tinggi (25-28 ° C) T3

3. Pemberian bobot ketahanan bibit terhadap hama dan penyakit (C3)

Tabel 5. Bobot ketahanan bibit terhadap hama dan penyakit

Bobot Nilai

Lemah 1

Sedang 2
Kuat 3

4. Pemberian bobot masa produksi atau berbuah (C4)

Tabel 6. Kelembaban

Bobot Nilai
Rendah (60-90 %) 1
Tinggi (80-100 %) 2

c). Cocokkan setiap alternatif dengan kriteria

Tabel 7. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif

Bibit Jambu Madu Hasil Penilaian

Cl| C2|C3 | C4

Kesuma Merah 1 2 3 1
Deli Hijau 3 2 2 2
Super Green 2 1 3 2

Dengan menggunakan langkah-langkah dari metode TOPSIS maka
didapatkan hasil alternatif terbaik adalah alternatif yang memiliki preferensi
terbesar yaitu Deli Hijau dengan nilai sebesar 0,7797.

Tabel 8. Hasil Alternatif Terbaik

Alternatif Nilai
Deli Hijau 0,7797
Super Green 0,5058
Kesuma Merah 0,2992

Dari perhitungan TOPSIS yang dapat dilihat pada Tabel 8 diatas
dapat disimpulkan bahwa: Dari 3 jenis bibit jambu madu yang menjadi
alternatif dalam perhitungan menggunakan metode TOPSIS diperoleh
jambu madu jenis Deli Hijau sebagai bibit jambu madu terbaik. Bibit
jambu madu dengan nilai tertinggi sebesar 0,7797 yang artinya bibit
jambu madu Deli Hijau merupakan bibit berkualitas yang cocok ditanam
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arigh halus, suhu rata-rata 29-32°C, dengan
ama penyakit sedang dan kelembaban tinggi

€angan Sistem

Dalam. -perancangan sistem ini digunakan salah satu metode dalam
Object Orientied Analysis and Desain (OOAD) yaitu metode Unified Modeling
Language (UML). Dalam perancangan ini hanya digunakan beberapa diagram
yang ada di dalam UML. Perancangan sistem ini digambarkan dengan
menggunakan perancangan sistem berorientasi objek yaitu sebagai berikut:
3.2.1. Use case diagram

Aplikasi Penerapan TOPSIS Dalam Menentukan Kualitas Bibit Jambu
Madu sepenuhnya dilakukan oleh sistem dengan aktor yaitu user, agar
mendapatkan gambaran jelas mengenai interaksi user dengan sistem
dijelaskan pada gambar use case diagram dibawah ini.

Aplikasi Penerapan TOPSIS Dalam Menentukan
Kualitas Bibit Jambu Madu

Gambar 1. Use case diagram

3.2.2. Class Diagram

Class Diagram menggambarkan atau menampilkan struktur dari sebuah
sistem. Sistem tersebut menampilkan sistem kelas, atribut, hubungan antar
kelas, dan menggambarkan relasi antar kelas pada suatu sistem. Pada sistem
penentuan kualitas bibit jambu madu ini terdapat 11 class diagram dapat
dilihat relasi antar tabel pada gambar berikut ini.
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admin bobot jarak solusi_ideal
- int -id_pemilihan.int __|-#d_pemiliban.int
-usermame.varchar -¢ | double -v.double
-password. varchar -c2.double e
“login} -c3.double —nci“lg))
start() -cd.double
+add()
+delete()
+nexif)
alternatif 1
id_pemililan.int L 1 nilai
- T 1. .
i -~ T
~alternatif,varchar ey BSIBiliian N -id_pemniliban.int
~add(} 1 kceterangan varchar 1 -cl.double
+next(y L ————-cZ.double
tanggal date -e3.dauble
-status.varchar bk —— cldouh]c
1 [+add() 1 sk
matrik_r - +next) : ~add()
- | 1 =nexif}
-id_pemililan.int 1
-¢l ddouble
-c2.double g
-c3.double nilai_ideal
-cd double hasil -id_pemilihan,int
~view() -id_pemilifan.int el varoher
“next(h -alternatif-varchar _--Z-d bl
-v.duuhle :zl‘dgshl:
+reporting() -cd.double
+ogout() Fa—
matrik. ¥y Tviewl)
+nexi(}
-id_permilihan, int
-cl.double
-c2.double K
-c3.double A S
-cd louble -id_pemilihan.int
=view() -v.double
next() =view()
—next(}

Gambar 2. Class Diagram

3.3.User Interface
User Interface digunakan untuk menampilkan hasil dari rancangan

aplikasi ini terdapat 13 yaitu sebagai berikut:

3.3.1. Form Login
Form Login digunakan untuk menginput username dan password user

sehingga dapat mengakses halaman home. Untuk lebih jelasnya tampilan
pada halaman ini terdapat pada gambar di bawah ini.

Login

Username

admin

Password

username: admin dan password: admin

Gambar 3. Form Login

3.3.2. Form Home

Form Home menampilkan kriteria yang dibahas pada penelitian ini dan
start untuk menampilkan Form InFormation serta terdapat reporting untuk
detail laporan hasil. Untuk lebih jelasnya tampilan pada halaman ini terdapat

pada gambar di bawah ini.

Aplikasi TOPSIS Kualitas Bibit Jambu Madu (Muhammad Reza Fahlevi) | 575



Jurnal Sains Komputer & Informatika (J-SAKTI)
omor 2, September 2020, pp. 569-580
. ISSN: 2548-9771/EISSN: 2549-7200
/tunasbangsa.ac.id/ejurnal/index.php/jsakti

DSS-TOPSIS  Home  Reposting C+ Logout

Decision Support System for Determining the Quality of Honey
Guava Seedlings Using TOPSIS Method

Honey Guava Seedlings Criteria Which Needed

Code Criteria Atributte Value

C1 Soil Texture Benefit Rough {sandy soil), Clay Land, Smooth {rough clay)
c2 Temperature Benefit Low {33-35 G), Medium (20-32 ° C), High (25-28 ° C)
c3 Resistance Benafit Weak, Medium, High

c4 Hurmidity Beneit Low(B0-79%), Medium(30-100%)

Gambar 4. Form Home

3.3.3. Form InFormation

Form InFormation digunakan untuk menginput data bibit jambu madu
berkualitas yang akan diinputkan alternatifnya pada Form Alternative. Untuk
lebih jelasnya tampilan pada halaman ini terdapat pada gambar di bawah ini.

Choose Information

Information

HONEY GUAVA

Alternative »

Gambar 5. Form InFormation

3.3.4. Form Alternative

Form Alternative digunakan untuk menginput data alternatif bibit
jambu madu berkualitas yang akan diinputkan nilai masing-masing
kriterianya pada Form Alternative Value. Untuk lebih jelasnya tampilan pada
halaman ini terdapat pada gambar di bawabh ini.

Choosing in Quality of Honey
Guava Seedlings

HONEY GUAVA

Alternative
Kesuma Merah
Deli Hijau
Super Green
EeEs

Gambar 6. Form Alternative

3.3.5. Form Alternative Value

Form Alternative Value digunakan untuk menginput nilai kriteria
alternatif bibit jambu madu berkualitas yang akan diinputkan nilai bobotnya
pada Form Alternative Value Weight. Untuk lebih jelasnya tampilan pada
halaman ini terdapat pada gambar di bawabh ini.
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DSS-TOPSIS  Home

Choosing in Quality of Honey Guava Seedlings

HONEY GUAVA

Alternative Value
™ Alternative ct c2 o o

1 Kesuma Mesah B N 3 |

2 Del Hijau

Gambar 7. Form Alternative Value

3.3.6. Form Alternative Value Weight

Form Alternative Value Weight digunakan untuk menginput nilai bobot
alternatif bibit jambu madu berkualitas yang akan dilakukan normalisasi
matriks R pada Form Matrix R Normalized. Untuk lebih jelasnya tampilan
pada halaman ini terdapat pada gambar di bawah ini.

DSS-TOPSIS  Home  Repoting G Logout

Choosing in Quality of Honey Guava Seedlings

HONEY GUAVA

Alternative Value Weight

c1 c2 e ca

4 2 3 1

Gambar 8. Form Alternative Value Weight

3.3.7. Form Matrix R Normalized

Form Matrix R Normalized digunakan untuk menampilkan nilai
normalisasi matriks R pada alternatif bibit jambu madu berkualitas. Untuk
lebih jelasnya tampilan pada halaman ini terdapat pada gambar di bawah ini.

DSS-TCPSIS Home: Reporting = Logout
Choosing in Quality of Honey Guava Seedlings

HONEY GUAVA

Matrix R Normalized

03673 06567 0.63% 03333

LR 06867 04284 0.8887

Gambar 9. Form Matrix R Normalized

3.3.8. Form Matrix Y Normalized

Form Matrix Y Normalized digunakan untuk menampilkan nilai
normalisasi matriks Y pada alternatif bibit jambu madu berkualitas. Untuk
lebih jelasnya tampilan pada halaman ini terdapat pada gambar di bawah ini.
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DSS-TOPSIS  +

Choosing in Quality of Honey Guava Seedlings
HONEY GUAVA

Matrix Y Normalized

mmmmmm

10692 13934 19188 03333

2138 L 19188 06687

e [ ]

Gambar 10. Form Matrix Y Normalized

3.3.9. Form lIdeal Value

Form Ideal Value digunakan untuk menampilkan nilai positif dan negatif
pada masing-masing kriteria alternatif bibit jambu madu berkualitas. Untuk
lebih jelasnya tampilan pada halaman ini terdapat pada gambar di bawah ini.

DSS-TOPSIS  tome  Reportng CLogaun

Choosing in Quality of Honey Guava Seedlings
HONEY GUAVA

Ideal Value
v ct o2 c3 o4

Posie 3072 13334 19188 aBes7

Megatt 10652 088 1279 03333

Gambar 11. Form Ideal Value

3.3.10. Form Ideal Solution Distance

Form Ideal Solution Distance digunakan untuk menampilkan nilai positif
dan negatif pada masing-masing alternatif bibit jambu madu berkualitas.

Untuk lebih jelasnya tampilan pada halaman ini terdapat pada gambar di
bawabh ini.

DSS-TOPSIS  Home  Reporing

Choosing in Quality of Honey Guava Seedlings

HONEY GUAVA

Ideal Solution Distance

06539 22642

12601 12894

« idcat Vane

=3
Gambar 12. Form Ideal Solution Distance

3.3.10. Form Rank

Form Rank digunakan untuk menampilkan rangking pada masing-
masing alternatif bibit jambu madu berkualitas. Untuk lebih jelasnya
tampilan pada halaman ini terdapat pada gambar di bawah ini.
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DSS-TOPSIS  Home  Reporting G+ Logout

Choosing in Quality of Honey Guava Seedlings

HONEY GUAVA

n.zaz

orrar

Gambar 13. Form Rank

3.3.11. Form Results

Form Results menampilkan hasil dari nilai alternatif terbaik dan ranking
berdasarkan nilai dan bobot kriteria pada bibit jambu madu berkualitas.
Untuk lebih jelasnya tampilan pada halaman ini terdapat pada gambar di
bawabh ini.

DSS-TOPSIS  Home  Reporting G Logout

Quality of Honey Guava Seedlings

HONEY GUAVA

Results
Deli Hijau is The Best Altsmative
Alternative v Rank
Deli Hijau orrar 1
Supes Green 05057 2
Kesuma Merah 02992 3

Gambar 14. Form Results

3.3.12. Form Reporting

Form Reporting menampilkan hasil keseluruhan perhitungan metode
TOPSIS dimulai dari penginputan alternatif hingga menampilkan hasil results.
Untuk lebih jelasnya tampilan pada halaman ini terdapat pada gambar di
bawabh ini.

Ideal Solution Distance

Quality of Honey Guava Seedlings
HONEY Bl

Altemative Valus Table

Ranking Table

‘Wight Tatle

Matrix R Mormalized

roremn () @) @

= e Gambar 15. Form Reporting
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4. SIMPULAN

analisa met de TOPSIS dan penerapan pad aplikasi memberikan hasﬂ yang
sama untuk menentukan kualitas bibit jambu madu yaitu bibit Deli Hijau
dengan nilai preferensi 0,7797. Penentuan bibit jambu madu berkualitas jika
kondisi tekstur tanah halus, suhu sedang, ketahanan bibit sedang dan
kelembaban tinggi, bibit jambu madu Deli Hijau akan tumbuh dengan
kualitas tinggi sekitar 77,97 %.
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